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AbstrakDi era modernisasi, masalah kependudukan perlu mendapatkan perhatian dan penanganan serius dari seluruh institusi negara,melalui kebijakan berwawasan kependudukan berbasis human welfare yang dapat memberikan kontribusi dalam meminimalisirmasalah kependudukan bagi keberhasilan pembangunan. Untuk itu, dalam konteks kebijakan berwawasan pembangunan,penduduk tidak hanya ditempatkan sebagai obyek tetapi juga sekaligus sebagai subyek dari pembangunan. Kebijakanberwawasan kependudukan harus segera terumuskan dan menjadi arahan pembangunan yang dalam implementasinya, perluditerapkan secara komprehensif dan sinergis dalam menghasilkan sumber daya manusia berkualitas dan memiliki daya saingglobal. Sinergisitas kebijakan berwawasan kependudukan dengan kualitas sumber daya manusia, mensyaratkan perlunyapendidikan berkualitas sebagai wahana sistemik  dalam menghasilkan manusia Indonesia yang memiliki life skill, personal skillyang mencakup self awareness dan thinking skill, serta social skill, academic skill, maupun vocational skill.
Kata Kunci: Kebijakan; Kependudukan; Kualitas; Peningkatan; Sumber Daya Manusia

Abstract
In the modern era, population problems considered as one of the important thing which should be solved seriously by government
agencies through ‘human-welfare’ based policy regarding population for contributing to minimize the population problem and di-
rectly for successing development. That is why in the  context of developmental policy, residents must be considered as subject, not as
object of development. The population based policy must immediately formulated as guidelines for directing development implemen-
tation comprehensively and synergy in producing human resources which able for global competition. Synergycity population based
policy with quality of human resources, requiring quality education as a systematic method for improving Indonesian people by
several quality such as life skills, personal skills including self awareness and thinking skills, and social skills, academic skills, and
vocational skills.
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PENDAHULUANMasalah kependudukan bukan lagi hanyamerupakan masalah lokal maupun regionalmelainkan sudah menjadi masalahinternasional. Di abad modernisasi danglobalisasi, kependudukan telah disadarisebagai salah satu masalah besar di planetbumi. David L. Sill (Sumaatmadja, 2008: 226)mengemukakan lima masalah besar di duniadewasa ini yakni; (1) peace atau perdamaian,(2) prejudice atau purbasangka, (3) populationatau penduduk, (4) poverty atau papamiskin,dan (5) pollution atau pencemaran. Dari limamasalah besar yang dikemukakan tersebut,masalah penduduk merupakan salah satudiantaranya.Begitupun dengan Meadows (1972: 29),yang mengkaji masalah kependudukan yaknikecenderungan pertumbuhan penduduk yangcepat dengan mengkaitkannya padapertumbuhan industrialisasi, pertumbuhanproduksi pangan, dan pertumbuhan konsumsi.Pertumbuhan variabel-variabel tadi jika tidakdiubah dan dikendalikan akan menghasilkanpertumbuhan pencemaran yang mempengaruhibatas pertumbuhan dunia.Secara keseluruhan masalah ini akanmengancam kapasitas pertumbuhan pendudukyang pada akhirnya akan mengancamkelestarian kehidupan penduduk di planetbumi. Bahkan lebih luas lagi Brown et.al (1976),telah mengidentifikasi 22 dimensipermasalahan kependudukan yang semuanyamenekankan dan bertalian denganpertumbuhan penduduk dunia yang cepat dantanpa henti, yakni: pencemaran lingkungan,perubahan iklim, pengrusakan hutan,urbanisasi, penurunan pendapatan, inflasi,pengangguran, perumahan, tingkat melekhuruf, kelaparan, kekurangan air bersih,keterbatasan pelayanan kesehatan, krisis energidan sumberdaya alam, serta konflik politik.Tiga paparan pakar di atas, cukupmemberi faktualitas pentingnya isyukependudukan di tingkat global. Sekaligusmenggambarkan pentingnya masalahkependudukan untuk mendapatkan perhatiandan penanganan serius dari seluruh institusi

negara, melalui kebijakan kependudukanberbasis human welfare yang dapatmemberikan kontribusi dalam meminimalisirmasalah kependudukan bagi keberhasilanpembangunan. Tak dapat disangkal, faktorkependudukan merupakan salah satu faktorpenting bagi keberhasilan pembangunan. Olehkarenanya dalam konteks kebijakanpembangunan, penduduk tidak hanyaditempatkan sebagai obyek tetapi jugasekaligus sebagai subyek dari pembangunan.Paradigma ini menunjukkan, pembangunanyang mengandung makna sebagai perubahansosial yang direncanakan, terarah, dandilakukan secara sadar bertujuan untuktercapainya kesejahteraan manusia itu sendiri.Dengan demikian, pembangunan harusberpusatkan pada penduduk (people-centered),yaitu berdasarkan situasi penduduk. Sudahsaatnya pembangunan kependudukan dijadikansebagai program prioritas pada institusi negara,demi pembangunan yang membawa kepada
human welfare. Pandangan ini sekaligusmenunjukkan, perlunya kebijakan berwawasankependudukan yang dapat mengakomodirmasalah-masalah kependudukan melaluipeningkatan sumber daya manusia.
PEMBAHASANSungguh ironis, di saat perkembanganglobal yang menuntut adanya peningkatansumber daya manusia, Indonesia justrumenunjukkan sebagai negara yang masihrendah mutu sumber daya manusianya.Menurut Survey UNDP tahun 2004 disebutkanbahwa kualitas sumber daya manusia Indonesiaberada pada peringkat ke-109 dari 174 negaradi dunia. Sementara itu, Singapura, Malaysia,Brunei, dan Thailand masing-masing beradapada peringkat ke-41 sampai 44. Posisi negarakita bahkan di bawah Vietnam yang barubangkit karena tekanan tentara AmerikaSerikat. Di Asia, Indonesia hanya menempatiposisi ke-45 dari 48 negara-negara Asia. Dayasaing ekonomi berada pada peringkat ke-41,serta penguasaan iptek menempati posisi ke-40. Data tersebut sedikit berubah, pada tahun2012 Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
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Indonesia justru melorot berada pada peringkat121 dari 187 negara.Di sisi lain, jumlah angkatan kerjanasional pada krisis ekonomi tahun pertama(1998) sekitar 92,73 juta orang, sementarajumlah kesempatan kerja yang ada hanyasekitar 87,67 juta orang dan ada sekitar 5,06juta orang penganggur terbuka (open
unemployment). Angka ini meningkat terusselama krisis ekonomi yang kini berjumlahsekitar 8 juta. Pembangunan yang selama inidibanggakan memiliki tingkat pertumbuhanrata-rata 7%, ternyata hanya berasal daripemanfaatan sumber daya alam intensif (hutan,dan hasil tambang), dan arus modal asing yangberupa pinjaman dan investasi langsung.Artinya pembangunan yang selama iniberlangsung, bukan berasal dari kemampuanmanajerial dan produktivitas SDM yang tinggi,namun hanya mengandalkan sumber dayaalam. Data-data dari hasil survei UNDP di atascukup mengejutkan, sekaligus memunculkanpertanyaan; ada apa sebenarnya dengan SDMIndonesia dan bagaimana kontribusipendidikan  selama ini terhadap peningkatansumber daya manusia? Namun demikian, hasiltersebut tidak cukup hanya diselesaikan denganbertanya. Sudah saatnya bangsa ini bangkitdalam membangun sumber daya manusianyasecara bermutu. Untuk menghadapi kondisisumber daya manusia yang masih rendahtersebut, perlu dikembangkan insan Indonesiayang melek dan sadar IPTEK, mau dan mampubekerja keras, serta mampu berpikir kritis-analisis-integratif-konsepsional. Di era global,bangsa ini membutuhkan manusia modern yangcerdas, logis, sistematis dan komunikatif dalammasyarakat yang serba kompleks dan saratdengan persaingan, mampu bersaing namuntetap berorientasi pada mutu. Karena itupendidikan yang dibutuhkan bukan hanyasekedar transfer of knowledge tetapi pendidikanyang achievement oriented, yaitu pendidikanyang didasarkan pada usaha pemenuhankebutuhan pelanggan, berorientasi pada proses,dan mengutamakan mutu. Uraian inimengindikasikan bahwa globalisasi sebagai

rekayasa ekonomi dunia, telah menjadikan“mutu” sebagai kata kunci. Standar mutumenjadi reference standar bagi manusia dalammengukur kinerjanya, termasuk standar mutupendidikan sebagai tuntutan dalammenghadapi persaingan global.Dalam suatu kehidupan global, batas-batas negara secara fisik-geografik menjaditidak penting lagi. Justru faktor yang palingpenting bagi eksistensi suatu bangsa adalahdikuasainya teknologi informasi. Denganadanya berbagai penemuan dalam bidangteknologi informasi, kekuasaan suatu negaradalam arti teritorial menjadi semakin kabur. Halini membawa implikasi bahwa pendidikannasional kita harus mampu mempersiapkanbangsa ini menjadi komunitas yangterberdayakan dalam menghadapi kehidupanglobal yang semakin lama semakinmenggantungkan diri pada teknologi informasi.Kondisi ini pada akhirnya juga berakibat padasistem kehidupan berbangsa dan bernegarayang mengutamakan pada pola kehidupan atasdasar prinsip interdependensi (Besar, 1993).Agar bangsa ini memiliki peran yang signifikandalam konteks interdependensi kehidupan, baikyang terjadi dalam skala lokal, nasional,regional, maupun global, sistem pendidikanharus mampu memberdayakan masyarakatsecara luas. Salah satu ciri masyarakat yangterberdayakan oleh sistem pendidikan ialahdimilikinya keunggulan kompetitif dalamkonteks global. Keunggulan yang dimaksudbukan hanya keunggulan intelektual, tetapi jugameliputi aspek-aspek lainnya yangmenunjukkan sebagai sumber daya manusiayang handal (Hasan, 1996).Keunggulan kompetitif itu sendiri olehpenulis diartikan sebagai label/tanda yang didalamnya mengindikasikan adanya seperangkatnilai (values) yang berorientasi pada mutu,bersifat futuristik, dan adanya prosespemberdayaan. Dengan demikian, berbicaramengenai keunggulan kompetitif dalampendidikan, berarti dengan sendirinyamengindikasikan adanya proses pendidikanbermutu. Apa, mengapa, dan bagaimanapendidikan bermutu? Nampaknya bangsa ini,
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harus segera merancang pendidikan bermututersebut, seiring dengan derasnya era globalyang menuntut hadirnya sumber daya manusiayang unggul.Kehadiran pendidikan bermutu abad XXI,sudah seyogianya dijadikan sebagai programdalam kebijakan pembangunan pendidikan,sekaligus dijadikan sebagai strategi dalammengantisipasi tantangan global. Beberapatantangan global yang perlu untuk diantisipasioleh dunia pendidikan, dikemukakan olehSuyanto (2000) yang antara lain:Pertama, proses investasi dan re-investasi yang terjadi di dunia industriberlangsung sangat cepat, menyebabkanterjadinya perubahan-perubahan yang sangatcepat pula pada organisasi kerja, strukturpekerjaan, struktur jabatan dan kualifikasitenaga kerja yang dibutuhkan. Sebaliknya,praktek pendidikan tradisional berubah sangatlambat, akibatnya mismacth education and
employment cenderung semakin membesar.Kedua, perkembangan industri, komunikasi daninformasi yang semakin cepat akan melahirkan"knowledge worker" yang semakin besarjumlahnya. Knowledge worker ini adalahpekerjaan yang berkaitan erat denganinformation processing. Ketiga, berkaitandengan dua kecenderungan pertama, makamuncul kecenderungan bahwa pendidikanbergeser dari ide back to basic ke arah ide the
forward to future basics, yang mengandalkanpada peningkatan kemampuan TLC (how to
think, how to learn and how to create). How to
think menekankan pada pengembangan critical
thinking, how to learn menekankan padakemampuan untuk bisa secara terus menerusdan mandiri menguasai dan mengolahinformasi, dan how to create menekankan padapengembangan kemampuan untuk dapatmemecahkan berbagai problem yang berbeda-beda. Keempat, berkembang dan meluasnya idedemokratisasi yang bersifat substansi, yangantara lain dalam dunia pendidikan akanterwujud dalam munculnya tuntutanpelaksanaan school based management dan site-
specific solution. Seiring dengan itu, karena

kreatifitas guru, maka akan bermunculanberbagai bentuk praktek pendidikan yangberbeda satu dengan yang lain, yangkesemuanya untuk menuju pendidikan yangproduktif, efisien, relevan dan berkualitas.Kelima, semua bangsa akan menghadapi krisisdemi krisis yang tidak hanya dapat dianalisisdengan metode sebab-akibat yang sederhana,tetapi memerlukan analisis sistem yang salingberkaitan.Tantangan-tantangan tersebut di atas,menuntut kualitas sumber daya manusia yangberbeda dengan kualitas yang ada dewasa ini.Muncul pertanyaan mampukah praktekpendidikan kita menghasilkan lulusan dengankualitas yang memadai untuk menghadapitantangan-tantangan di atas? Yang kemudianmenjadi permasalahan adalah bagaimanamempersiapkan agar dunia pendidikan mampumenghasilkan lulusan yang mampu beradaptasi,berkompetisi, dan memiliki kecakapan hidup(life skill) sehingga mampu membuka usahasendiri untuk menghadapi kompetisi global.Untuk menghadapi tantangan global,maka pendidikan harus melakukanpembenahan agar mampu mengikuti kemajuandan perkembangan transformasi yang semakincanggih. Khusus dalam bidang pendidikanuntuk melakukan perubahan melalui inovasidunia pendidikan, perlu melakukan reformasidalam dunia pendidikan dan pendidikankewirausahaan.Perubahan yang telah, sedang dan akanterjadi di segala aspek kehidupan manusia telahmendorong setiap pihak untuk segeramerespon sesuai dengan kondisi, kemampuandan tujuan masing-masing. Khusus dalam duniapendidikan, terlihat beberapa kecenderunganumum sebagai respon terhadap perubahantersebut, yaitu (1) pilihan untuk memperolehjenis pendidikan dan pelatihan semakin banyak,yang antara lain tercermin dan sistem informasiyang makin beraneka ragam, peran pendidikanformal dan informal yang makin meningkat,masa pendidikan yang makin setingkat,komputer based yang makin meluas, serta (2)orientasi pendidikan dan latihan akan lebihberorientasi kepada kebutuhan dunia kerja dan
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peningkatan kemampuan profesional setiaporang, yang tergambar dan peran kelompokprofesional dan masyarakat akan makinmeningkat, sehingga makin mendorongberkembangnya sistem dan metode pendidikandan pelatihan berdasarkan kompetensi.Dalam rangka mewujudkanpembangunan yang berkelanjutan di tengah-tengah persaingan kompetitif, maka Indonesiamutlak harus mampu mengikuti dan harus bisamemenangkan persaingan tersebut. Untuk itu,Indonesia harus lebih terbuka terhadapperubahan internal dan eksternal yang positif,seperti dalam bidang ekonomi dan informasi,inovasi ilmu pengetahuan dan teknologi.Pada masa yang akan datang, setiapindividu baik sebagai warga negara maupunsebagai warga negara global, akan dituntutuntuk memiliki  kesadaran dan kepedulianterhadap isu-isu global seperti; masalahlingkungan, makin meningkatnya kesadarandan pentaatan kepada hukum rule of law, makinmeluasnya kesadaran azas keadilan dangerakan perlindungan hak azasi manusia danmakin kuatnya gerakan dan perwujudan cita-cita terbentuknya civil-society. Oleh karena itu,dituntut sumber daya manusia yang makinberkualitas, terutama yang dicapai melaluipendidikan dan latihan yang mampumengakomodasikan setiap perubahan yangterjadi. Dalam rangka itulah, perlu dilakukanreformasi pendidikan. Dengan adanyareformasi pendidikan tersebut,  makadiperlukan educated and civited human being,yaitu menciptakan masyarakat madani,masyarakat yang cerdas dan bermoral, dapatberdiri sendiri dan bekerjasama dengan oranglain untuk menciptakan masyarakat sejahtera.Reformasi pendidikan yang dilakukandapat meliputi: (1) reformasi pendidikankeluarga dan pola asuh keluarga adalahmerupakan bagian kehidupan dalammasyarakat yang pertama dan utama bagiseorang anak. Pola asuh yang diberikanterutama penanaman nilai-nilai moral yangmembentuk anak menjadi anak yang saleh,hormat dan memiliki pengetahuan, kreatif danmemiliki kemandirian, memiliki rasa percaya

atas kemampuan yang dimiliki danbertanggungjawab (Manulang, 2006). Melaluipendidikan keluarga ini diharapkan anak akanmemiliki visi untuk melakukan yang baik yangmenunjang pada kehidupannya kelak; (2)reformasi tujuan, program dan budgetpendidikan. Pendidikan merupakan kunci untukmencapai keadilan sosial. Dana investasi yangbaik untuk kemakmuran ekonomis, baik untukbangsa sebagai keseluruhan maupun untuksetiap anggotanya. Oleh karena itu, duniapendidikan masa depan harus mampumembuktikan bahwa pendidikan mutlakdiperlukan untuk pembangunan dalam arti luasbahkan pendidikan merupakan persoalan matihidup suatu bangsa. Anggaran dana pendidikanharus mendapat prioritas. Selain itu, dalammanajemen pola baru pengelolaan pendidikandiharapkan dapat melibatkan danmemberdayakan kemampuan masyarakat.Salah satu tujuan UU No.20 Tahun 2003adalah untuk memberdayakan masyarakat,menumbuhkan prakarsa dan kreativitas,meningkatkan peran serta masyarakat,termasuk dalam meningkatkan sumber danadalam penyelenggaraan pendidikan. Upayayang dapat dilakukan dalam meningkatkanpartisipasi masyarakat dalam menunjangkebutuhan pendidikan adalah melibatkanmasyarakat dalam berbagai kegiatanpenyelenggaraan pendidikan termasukpengambilan keputusan tentang berbagaikebijaksanaan dalam dunia pendidikan. Melaluiotonomi daerah, pengambilan keputusan yangberkaitan dengan penyelenggaraan pendidikanakan semakin erat kaitannya dengan kebutuhanmasyarakat.Selain itu juga diperlukan reformasiterhadap sarana pendidikan dan pembelajaran.Sarana pendidikan dan pembelajaranmerupakan suatu yang perlu diperhatikandalam upaya peningkatan mutu pendidikan.Setiap sekolah maupun perguruan tinggi harusberupaya keras untuk melayani tuntutanmasyarakat sebagai pemakai jasa pendidikan.Untuk itu, perlu dipertanyakan apakah sekolahatau perguruan tinggi tersebut masihmempunyai daya tarik, daya saing dan daya
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tahan. Bila hal ini masih diminati masyarakatmaka pemberdayaan sekolah dan perguruantinggi harus dilaksanakan secara optimaldengan meningkatkan mutu atau kualitas baikdalam bidang sarana pembelajaran, bidangpelayanan, memiliki sumber-sumber belajaryang memadai seperti sarana dan prasaranayang mendukung terhadap proses belajarmengajar. Untuk itu, komponen-komponenpelaku pendidikan, peserta didik, sarana danprasarana, finansial, kurikulum dan sisteminformasi, harus difungsikan secara optimaldalam arti direncanakan diorganisir,digerakkan, dikendalikan dan dikontrol denganbaik. Reformasi juga dilakukan terhadapproses pendidikan, baik pendekatan belajar(learning approach) maupun pendekatanpembelajarannya (instruction method) danmateri pelajarannya. Kualitas pendidikan dapatditinjau dan segi proses dan produk (Manulang,2006). Pendidikan disebut berkualitas dari segiproses jika proses belajar mengajarberlangsung secara efektif, dan peserta didikmengalami pembelajaran yang bermakna.Pendidikan disebut berkualitas dari segi produkjika mempunyai salah satu ciri-ciri sebagaiberikut: (1) Peserta didik menunjukkanpenguasaan yang tinggi terhadap tugas-tugasbelajar (learning task) yang harus dikuasaidengan tujuan dan sasaran pendidikan,diantaranya hasus belajar akademik yangdinyatakan dalam prestasi belajar (kualitasinternal); (2) Hasil pendidikan sesuai dengankebutuhan peserta didik dalam kehidupansehingga dengan belajar peserta didik bukanhanya mengetahui sesuatu, tetapi hanyamelakukan sesuatu yang fungsional dalamkehidupannya (learning and learning); (3) Hasilpendidikan sesuai atau relevan dengan tuntutanlingkungan khususnya dunia kerja.Pendidikan yang diminati masyarakatpada masa yang akan datang adalah pendidikanyang selain proses pembelajarannya bermutu,juga ditunjukkan dengan hasil yang bermutu.Dalam pembelajaran yang bermutu, gurumaupun dosen diberi kebebasan untukmengaktualisasikan bidang pembelajaran

secara optimal sehingga potensi-potensipeserta didik dapat berkembang. Dellors (1996)mengemukakan, bahwa pendidikan bermutuabad  XXI selayaknya menggunkan modelpembelajaran yang mengacu pada: Learning to
know, Learning to do, Learning to live togetherdan Learning to be.Model pembelajaran di atas, melengkapidunia pendidikan dengan membekali pesertadidiknya mengenai kecakapan hidup (life skill),yaitu kecakapan yang dimiliki seseorang untukberani menghadapi hidup dan kehidupandengan wajar tanpa merasa tertekan, kemudiansecara proaktif dan kreatif mencari sertamenemukan solusi sehingga akhirnya mampumengatasinya. Untuk itu, dunia pendidikanharus mampu mensinergikan berbagai matapelajaran/mata kuliah menjadi kecakapanhidup yang diperlukan seseorang, di manapunkita berada, bekerja atau tidak bekerja.Kecakapan hidup di sini dapat dibedakan ataskecakapan personal (personal skill) mencakupkecakapan mengenal diri (self awareness) dankecakapan berfikir rasional (thinking skill).Kecakapan sosial (social skill), kecakapanakademik (academic skill) dan kecakapanvokasional (vocational skill).Dengan bekal kecakapan hidup inidiharapkan para lulusan dunia pendidikan akanmampu memecahkan problem kehidupan yangdihadapi, termasuk mencari dan menciptakanpekerjaan bagi yang tidak melanjutkanpendidikannya. Menurut Bently, untukmewujudkan hal itu, perlu diterapkan prinsippendidikan berbasis luas yang tidak hanyaberorientasi pada bidang akademik atauvokasional semata, tetapi juga diberikan bekal
learning how to learn sekaligus learning how to
unlearn, tidak hanya belajar teori, tetapi mampumempraktekkan dan memecahkan problemkehidupan sehari-hari (Manulang, 2006).Kemajuan teknologi yang begitu pesattanpa diantisipasi oleh dunia pendidikan akanberdampak terjadinya perubahan yang tidakdapat dikendalikan. Untuk itu, duniapendidikan harus melakukan terobosan denganpemberian pendidikan yang mampu membekalipeserta didik dengan perkembangan jaman,
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karena dunia pendidikan merupakan lembagayang berpotensi untuk menyiapkan danmengembangkan sumber daya manusia Salahsatu pendidikan yang dimaksud adalahpendidikan kewirausahaan. Programkewirausahaan ini dapat berfungsi sebagaiaktivitas yang pada saatnya nanti dapatmewujudkan Income Generating Unit yangmutlak diperlukan dalam rangka pemberlakuanOtonomi Pendidikan.Pendidikan kewirausahaan merupakankebutuhan yang harus diberikan dalam duniapendidikan baik dalam Pendidikan Menengahdan Kejuruan maupun Pendidikan Tinggidengan memasukkan sebagai matapelajaran/mata kuliah pada kurikulum.Pendidikan Kewirausahaan akan menambahwawasan dan menempa jiwa untuk mampumandiri di atas kemampuan sendiri tanpamengharapkan bantuan orang lain.Menumbuhkan jiwa kewirausahaan merupakan“pintu gerbang” dalam membentuk danmenumbuhkan pribadi-pribadi yang ulet dantangguh serta berkualitas dan mampumemberdayakan potensi-potensi yangdimilikinya dalam menciptakan inovasi barusehingga menghasilkan nilai tambah bagikehidupan, keluarga, masyarakat maupunnegara. Kesiapan dalam menghadapi eraglobalisasi, maka budaya kewirausahaan harusterwujud sebagai sublimasi ilmu pengetahuandan teknologi, paling tidak pada sebagian besarlulusan pendidikan.Untuk menciptakan unggulan kompetitif,kita memerlukan inovasi yang pesat dalamdunia pendidikan. Menjadi bangsa yangberharkat memerlukan unggulan kompetitifdalam berbagai bidang. Bukan jamannya lagikita mengandalkan murahnya tenaga kerjauntuk mendukung dan pembenar konsepunggulan kompetitif.  Jika kita inginmenghasilkan berbagai unggulan kompetitifoutcome pendidikan, inovasi harus menjadiprioritas penting dalam pengembangan sektorpendidikan (Suyanto, 2001). Tanpa adanyainovasi yang signifikan, pendidikan kita hanyaakan menghasilkan lulusan yang tidak mandiri,selalu tergantung pada pihak lain. Dalam

perspektif global, hasil pendidikan yangdemikian itu justru akan menjadi beban bagibangsa dan negara republik ini. Dengandemikian, pendidikan harus digunakan sebagaiinovasi nasional bagi pencapaian danpeningkatan kualitas outcome secaraberkelanjutan dan tersistem agar unggulankompetitif selalu dapat dipertahankan.Strategi pembangunan nasional padamasa Orde Baru yang terlalu bertumpu padapertumbuhan ekonomi ternyata tidak memilikikekokohan dalam menghadapi krisis secaraglobal maupun regional. Hal ini terjadi antaralain karena kurang adanya kebijakanpendidikan yang mengacu pada penyediaankualitas sumber daya manusia yang memilikiunggulan kompetitif dalam skala global. Olehkarena itu, dalam membangun paradigma barusistem pendidikan di era global abad 21, sektorpendidikan perlu difungsikan sebagai ujungtombak untuk mempersiapkan sumber dayamanusia dan sumber daya bangsa agar kitamemiliki unggulan kompetitif dalam berbangsadan bernegara di tengah-tengah kehidupandunia yang semakin global dan semakin banyakhal yang dapat dilakukan hanya secara virtual.Indonesia harus siap menghadapi globalisasiketiga, yaitu globalisasi budaya (Nafi, 2004).Modal dasar bagi terbentuknya unggulankomparatif dan unggulan kompetitif ialahdimilikinya konsep diri dan kesadaran diri yangdiperoleh peserta didik selama dalam prosesbelajar. Konsekuensinya, inovasi dalam wacanapembelajaran menuntut agar semua institusipendidikan kita mampu menanamkankemampuan tentang bagaimana belajar untukbelajar, bukan belajar untuk menghafal danbelajar untuk tergantung kepada pihak lain.Dengan model pembelajaran seperti itukreativitas dan tanggung jawab peserta didikakan muncul, dan oleh karenanya unggulankomparatif dan unggulan kompetitif akan dapatdibudayakan sebagai upaya menghadapitantangan global.Langkah utama untuk membangunparadigma baru sistem pendidikan nasionalabad 21 adalah bahwa Pendidikan Nasionalhendaknya memiliki visi yang berorientasi pada
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demokratisasi bangsa sehingga memungkinkanterjadinya proses pemberdayaan seluruhkomponen masyarakat secara demokratis, baiksebagai individu & anggota masyarakat,maupun sebagai warga negara dalam kontekskehidupan yang global (UNESCO dan APNIEVE,2000).Untuk itu reformasi terhadap prosespendidikan dilakukan secara menyeluruh, baikterhadap pendekatan belajarnya (learning
approach) maupun terhadap pendekatanpembelajaran (instruction method) dan materipembelajarannya, dengan menggunakan modelpembelajaran yang mengacu pada pilar:
Learning to know, Learning to do, Learning to
live together dan Learning to be. Melalui modelini, peserta didik akan dibekali dengan berbagaikecakapan, seperti: life skill, personal skill yangmencakup self awareness dan thinking skill.Kecakapan berikutnya adalah social skill,
academic skill, vocational skill. Dengan bekalkecakapan hidup ini diharapkan para lulusandunia pendidikan akan mampu memecahkanproblem kehidupan yang dihadapi, termasukmencari dan menciptakan lapangan pekerjaansendiri.Suatu masyarakat belajar harus mampumelakukan pembaharuan pendidikan. Ada duaaspek yang harus ditekankan di dalam prosespendidikan berkonteks global, yaitu: (1)pengembangan “masyarakat informasi”, adalahpengembangan kesempatan untuk mengaksesdata dan fakta. Dengan demikian pendidikanharus dapat memberikan akses bagi setiaporang untuk dapat memilih, menyusun,mengolah, dan menggunakan informasi, (2)pendidikan harus mampu mengadaptasiperubahan masyarakat secaraberkesinambungan, melalui peningkatankualitas pendidikan (UNESCO, 1996).Apa yang telah dipaparkan di atas,menunjukkan bahwa globalisasi telahmembawa dampak yang cukup luas terhadapsemua dimensi kehidupan manusia. Dampaktersebut adalah berupa perubahan-perubahanyang begitu cepat pada semua bidang, termasukjuga pada bidang pendidikan. Proses globalisasiyang terjadi telah menciptakan hubungan saling

ketergantungan (interdependensi), namun padasisi lain membawa dampak adanya persaingansecara bebas (kompetitif). Kondisi inimerupakan suatu tantangan di bidangpendidikan untuk menciptakan sumber dayamanusia yang berkualitas, yang mampubersaing di era global. Dengan demikianrealisasi globalisasi telah membawa implikasipada pengembangan sumber daya manusia(human resource), dimana salah satu tuntutanglobalisasi adalah daya saing ekonomi,sedangkan daya saing ekonomi akan terwujudjika didukung oleh SDM yang handal. Untukmenciptakan SDM yang handal, makadibutuhkan pendidikan yang berkualitas.Pendidikan dalam konteks global, tidakhanya sekedar mempersiapkan anak didikuntuk mampu hidup dalam masyarakat kinitetapi mereka juga harus disiapkan untuk hidupdi masyarakat yang akan datang yang semakinlama semakin sulit diprediksi karakteristiknya.Kesulitan memprediksi karakteristikmasyarakat yang akan datang disebabkan olehkenyataan bahwa di era global iniperkembangan masyarakat tidak linier lagi,perkembangan masyarakat penuh dengandikontinuitas, jaman terus berubah, daninterdependensi semakin intens. Untuk itudalam menghadapi dampak dan tuntutanglobalisasi di bidang pendidikan, perlumembangun pendidikan yang berorientasikeluar (outward looking), yang menyiapkanpeserta didik berwawasan luas, cerdas,berkepribadian dan memiliki kemampuan sertaketerampilan (life skill) sebagai warga negaramaupun sebagai warga dunia. Singkatnya,bahwa untuk menghadapi dampak dan tuntutanglobalisasi, diperlukan upaya pemberdayaanmanusia berkualitas.Sekaitan dengan hal di atas, Tillar (1997)menjelaskan lima alasan perlunyapengembangan sumber daya manusia dalamera globalisasi: (1) Perubahan sosial-ekonomikesejagatan karena berbagai kesepakatan APEC,AFTA, dan lain-lain mendorong semua negaraharus bersiap-siap secara menyeluruh,terutama menyiapkan manusianya; (2) Negaratetangga seperti Malaysia telah menelurkan
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Malaysia’s Vision 2020, Singapuramencanangkan The Next Lap, dan pasti negaraASEAN lainnya tidak mau ketinggalan; (3)Menuju tahun 2020, mungkin terpengaruh olehpemikiran Toffler, Naisbitt, dan lain-lain,terjadilah perubahan gelombang politik denganfokus/orientasi utama pada politik-ekonomiyang amat mendasar di berbagai negara. Di siniistilah negara macan ekonomi secara relatifdimaknai identik dengan “macan politik”; (4)Seluruh kegiatan pembangunan umumnyadifokuskan kepada peningkatan/ perbaikantaraf hidup manusia sesuai indikator dalam
Human Development Index (HDI), yaitupendidikan; (5) Semakin membahana tuntutandilaksanakannya civil society.Lima alasan di atas menunjukkan bahwapengembangan sumber daya manusia di eraglobalisasi membutuhkan pendidikan bermutubervisi global. Pendidikan bermutu bervisiglobal dibangun untuk mempersiapkan pesertadidik di masa datang, yang tidak saja memilikikeunggulan di bidang kognitif dan psikomotor,tetapi juga memiliki kemampuan afektif(seperangkat nilai/values) alam menghadapiperubahan dunia yang begitu intens.Dalam pendidikan bermutu bervisiglobal, peserta didik juga harus tetapdikenalkan dengan budaya lokal dan harustetap diajak berfikir tentang apa yang ada disekitar lokalnya. Namun pada saat bersamaanpendidikan ini juga harus membuat pesertadidik dapat berfikir secara global, yaitu dengancara mengajak mereka untuk peduli akansituasi yang ada di dunia luar (act locally think
globally).Profil peserta didik yang diharapkan darihasil pendidikan bervisi global adalah pesertadidik yang memiliki knowledgeable, punya rasaingin tahu (inquirer), berani mengambil resiko(a risk-taker), memiliki rasa peduli (caring),berprinsip, pemikir sejati (thinker), berfikiranterbuka (open minded), seimbang secara fisik-mental-rohani (well-balanced), mampuberkomunikasi (communicator), dan juga dapatberefleksi (reflective).Untuk tercapainya output pendidikanbermutu bervisi global di atas, maka di dalam

konteks pembelajaran, ada beberapa indikatoryang harus diperhatikan: (1) Menempatkanpeserta didik sebagai subjek pembelajaran,bukan hanya semata sebagai objek. Pesertadidik ditempatkan pada tingkat yang paling atas(students as the center of learning); (2)Membangun kreativitas peserta didik, agarmereka dapat berperan aktif. Mereka diajak kedalam setting pembelajaran yang terdesainuntuk melihat kemampuan dan kompetensisecara individu, karena setiap siswa adalahberbeda (Every child is unique); (3) Menerapkanactivity-based learning. Siswa aktif ‘bekerja’untuk mendapatkan pengetahuan, menentukankonsep dan mengasah keterampilan, tanpamelupakan nilai-nilai perilaku/attitudes; (4)Mengembangkan kemampuan memecahkanmasalah (problem solver), tanpa meninggalkansisi-sisi nilai kemanusiaan, berpikiran terbukadan berwawasan global (open and international
minded); (5) Menerapkan inquiry based
learning, melalui setting penelitian/risetsederhana. (Sumantri, 1996).Berdasarkan uraian di atas, pendidikanbermutu bervisi global dirancang untukmenghasilkan peserta didik yang unggul. Iniberarti untuk menciptakan keunggulankompetitif, memerlukan inovasi pembelajarandalam dunia pendidikan.Inovasi dalam sektor pendidikan, jugadibangun untuk menjawab tuntutan dankebutuhan jaman, termasuk kebutuhan akanteknologi informasi. Memperkenalkan danmembiasakan peserta didik terhadap duniateknologi, akan memungkinkan peserta didikdapat: (1) Mengembangkan berpikir kritisterhadap teknologi; (2) Mengembangkankemampuan berpendapat tentang teknologi danmampu menggambarkannya pada orang lain;(3) Mengidentifikasi dampak teknologi baikyang positif maupun yang negatif terhadapmasyarakat dan lingkungan; (4) Memilikiwawasan dalam memilih profesi dalam bidangteknologi sehingga memiliki peran yang berartidi dalam masyarakat, (4) Memiliki motivasiuntuk belajar lebih lanjut tentang teknologi; (5)Membiasakan diri bekerja sendiri dalamkebersamaan. (Doornekamp, 1995)
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SIMPULANInovasi harus menjadi prioritas pentingdalam pengembangan sektor pendidikan. Tanpaada inovasi yang signifikan, pendidikan kitahanya akan menghasilkan lulusan yang tidakmandiri, selalu tergantung pada pihak lain.Dalam perspektif global, hasil pendidikan yangdemikian itu justru akan menjadi beban bagibangsa dan negara republik ini. Dengandemikian, pendidikan harus digunakan sebagaiinovasi nasional bagi pencapaian danpeningkatan kualitas outcome secaraberkelanjutan dan tersistem agar unggulankompetitif selalu dapat dipertahankan.Belajar dari pengalaman masa lalu,dimana strategi pembangunan nasional terlalubertumpu pada pertumbuhan ekonomi,ternyata tidak memiliki kekokohan dalammenghadapi krisis secara global maupunregional. Hal ini terjadi antara lain karenakurang adanya kebijakan pendidikan yangmengacu pada penyediaan kualitas sumberdaya manusia yang memiliki keunggulankompetitif dalam skala global. Oleh karena itu,dalam membangun paradigma baru, sistempendidikan di era global abad 21, sektorpendidikan perlu difungsikan sebagai ujungtombak untuk mempersiapkan sumber dayamanusia dan sumber daya bangsa agar kitamemiliki keunggulan kompetitif dalamberbangsa dan bernegara di tengah-tengahkehidupan dunia yang semakin global.Disadari, upaya peningkatan kualitassumber daya manusia bukanlah hal yangmudah. Banyak variabel berkaitan dengankualitas penduduk yang masih menjadipekerjaan rumah bagi Provinsi Sumatera Utara,diantaranya: pendidikan, kesehatan dankesejahteraan. Untuk itu, peningkatan kualitaspenduduk di Provinsi Sumatera Utara perludilakukan meliputi bidang: pembangunanpendidikan, pembangunan kesehatan, danpembangunan ekonomi. Ini berarti, kebijakanberwawasan kependudukan harus segeraterumuskan dan menjadi arahan bagi tigabidang pembangunan tersebut, secarakomprehensif dan sinergis dalam menghasilkan

sumber daya manusia (SDM) yang berkualitasdan memiliki daya saing global.
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